BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari tujuan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan.
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada,
baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.” Sehingga
dalam deskriftif kualitatif, data yang dikumpulkankan adalah berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran dalam penyajian laporan penelitian. Data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape,

dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 60.
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Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka pendekatan
ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel
atau hipotesis. Tetapi, perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu
keutuhan. Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.”’ Sedangkan dalam bukunya
Introduction to Qualitatif yang diterjemahkan oleh Arief Furqon, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menthasilkan data diskriptif baik ucapan
maupun tulisan dan perilaku yang dapat diambil dari orang-orang atau subyek itu
sendiri.”’

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/gambaran yang objektif,
faktual, akurat dan sistematis mengenai masalah yang akan dikaji oleh peneliti.
Adapun penelitian ini adalah penelitian lapangan (studi kasus) yang menurut

Suharsimi Arikunto penelitian lapangan atau penelitian studi kasus adalah suatu

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya, 2002), 3.
81 Robert Bogdan, Steven J. Taylor, Introduction to Qualitatif Methode, (Surabaya: Terjemah
Arif Furqon, Usaha Nasional, 1992), 21-22.
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penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu

organisasi, lembaga atau gejala tertentu.®

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan alat (instrument) pengumpul data yang utama. Dengan
langsung terjun ke lapangan, maka peneliti dapat melihat dan mengamati secara
langsung fenomena yang ada di lapangan penelitian. Dalam hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh Moleong, maka kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
cukup rumit. Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, dan
akhirnya ia menjadi hasil pelapor dari hasil penelitiannya.* Kedudukan peneliti
sebagai instrument atau alat penelitian ini sangat tepat, karena ia mempunyai
peran yang sangat vital dalam proses penelitian, sehingga kedalaman dan
ketajaman menganalisis data tergantung pada peneliti.

Adapun kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui statusnya
sebagai peneliti oleh subyek atau informan, dengan terlebih dahulu mengajukan
surat izin penelitian ke lembaga terkait. Adapun peran peneliti dalam penelitian

adalah sebagai orang yang langsung menjalankan dan menggunakan alat

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 120.
¥ Lexy J. Moelog,, Metodologi Penelitian Kualitatif, 121.
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pengumpulan data yang telah dipilih.84 Artinya, ia sendiri yang terjun untuk
melakukan wawancara, dan pengamat berperan serta, yaitu peneliti tidak
sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi masih melakukan fungsi pengamatan
atau observasi. Peneliti pada saat penelitian dilaksanakan ia mengadakan
wawancara langsung tanpa diwakilkan dan sebagai pengamatan langsung,
sehingga secara langsung akan diketahui fenomena-fenomena yang nampak.
Secara umum kehadiran peneliti di lapangan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:
1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal lapangan penelitian.
2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti secara khusus mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian.
3. Evaluasi data yang bertujuan untuk menilai data yang diperoleh di lapangan
penelitian dengan kenyataan yang ada.
Dalam penelitian yang dilakukan selama kurang lebih dua minggu,
peneliti hadir secara intensif di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo guna memperoleh

informasi serta data yang dibutuhkan dengan melalukan 3 tahap:

1. Peneliti melakukan penelitian mengenai masalah yang diangkat belum pernah
diteliti di sekolah tersebut. Dengan latar belakang sekolah berbasis Islam,
peneliti mencoba mengobservasi lingkungan Sekolah SMA Al-Islam Krian

sebagai tempat penelitian dan jumlah siswa serta sistem manajemen

¥ Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humnika, 2011), 23.
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kesiswaan yang tergambarkan dalam kegiatan siswa pada jam sekolah, yaitu
dimulai pada jam 06.45-13.45 dan diluar jam sekolah, yakni pada kegiatan
ekstrakurikuler.

2. Peneliti melakukan pengumpulan data yang diperlukan, yakni data profil
sekolah SMA Al-Islam Krian, data yang berkaitan dengan ekstrakulikuler
Student Islamic Center (SIC).

3. Peneliti mengevaluasi hasil data yang diperoleh dengan melakukan tahap
berikutnya (wawancara), untuk membuktikan hasil data kegiatan

ekstrakurikuler valid.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-
Islam Krian Sidoarjo. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa SMA Al- Islam Krian Sidoarjo memiliki program-
program ekstrakulikuler keagamaan yang telah mengembangkan Spiritual
Quotient siswa. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk
insan kamil yang berakhlak mahmudah, SMA Al-Islam ini berupaya
mewujudkannya dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

ekstrakulikuler Student Islamic Center (SIC) yang dinaungi langsung oleh bagian
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Kesiswaan, sehingga dapat lebih meningkatkan Spiritual Quotient siswa di SMA
Al- Islam, agar menjadi manusia yang berakhlak baik pada Allah, dirinya sendiri,

dan lingkungan sekitar demi tercapainya tujuan pendidikan Islam.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat, orang atau responden untuk
memperoleh informasi. Di dalam penelitian ini yang dijadikan obyek atau sumber
data adalah melalui wawancara kepada kepala sekolah, koordinator
ekstrakurikuler, waka kesiswaan, guru pembimbing ekstrakurikuler Student
Islamic Center, serta siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Student Islamic
Center baik kelas X , XI maupun kels XII.

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti mengambil sampel dari
kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center untuk mencari kevalidan
datanya. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah simple random
sampling, yaitu setiap sampel atau individu memiliki kemungkinan yang sama
untuk terpilih secara acak.®

Dalam kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center peneliti sekurang-
kurangnya mengambil sample tidak boleh kurang dari 5 persen dari populasi.*®

Dengan demikian, peneliti mewawancarai 6 dari 60 siswa yang mengikuti ekstra

85 1
1bid. 105
% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 67.
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tersebut, diantaranya, 2 siswa kelas XI (IBB, MIA, dan IIS) dan 2 siswa kelas X
(IBB dan IIS), serta 2 siswa kelas XII (BHS dan IPS) mereka semua adalah siswa
yang aktif dalam berbagai kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler Student
Islamic Center.

Dari sampel tersebut menurut peneliti sudah dapat mewakili jawaban dari

rumusan masalah.

. Variabel

Variabel penelitian (research variable) secara sederhana dapat dipahami
sebagai sesuatu yang diteliti objek dari penelitian itu,*’sehingga diekspektasikan
dapat memberikan informasi terkait data yang memiliki relevansi dengan topik
penelitian, hingga pada gilirannya akan dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti.
Intinya research variable merupakan pengelompokan dari setiap karakteristik
yang logis. Adapun research variable dalam penelitian ini adalah peranan

ekstrakurikuler Student Islamic Center dan Spiritual Quotient.

. Sumber Data

Data merupakan hal yang sangat esensi untuk menguak suatu
permasalahan, dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau

mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan.

8 Ibid,,
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Dalam hal ini peneliti menggunakan dua macam sumber data yang
diperlukan, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya secara
langsung, diamati dan dicatat secara langsung. Dalam hal ini data diambil
dari hasil wawancara, observasi, angket sebagai pendukung dan dokumentasi
dengan pihak yang terkait, khususnya kepala sekolah, waka kesiswaan, para
guru, dan siswa
2. Data Sekunder
Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang
berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer. Yaitu
dapat berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen

resmi.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®® Adapun metode pengumpulan

data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), 308.
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Metode wawancara/ Interview

Estenberg mendifinisikan interview sebagai berikut: “a meeting of two
person to exchange information and idea trought question and responses,
resulting in communication and joint crountruction of meaning about of
particular topic”, yaitu merupakan sebuah pertemuan orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.®’

Pada umumnya wawancara terdiri dari 3 jenis, yaitu:

a. Wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang harus sesuai
mungkin dengan pedoman wawancara (guideline interview) yang telah
disiapkan.”

b. Wawancara semi-terstruktur, yaitu proses wawancara yang memerlukan
pedoman wawancara yang hanya berupa topik-topik pembicaraannya saja
yang mengacu pada satu temasentral yang telah ditetapkan dan
disesuaikan dengan tujuan wawancara.’'

c. Wawancara tidak terstuktur, yaitu wawancara tidak menggunakan
pedoman wawancara. Sering kali disebut wawancara bebas.

Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara tidak

terstruktur, yaitu wawancara dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

89 1

Ibid. 317.
% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-Ilmu Sosial , 122.
91 1.

Ibid., 124.
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.

Adapun narasumber yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah
kepala sekolah, Waka Kesiswaan, Koorditor Ekstrakurikuler, dan pihak-
pihak yang terkait dengan tema yang penulis tentukan.

Dalam wawancara tersebut penulis memulai pada bulan Desember
dengan koordinator ekstrakurikuler Student Islamic Center yang mana dalam
wawancara tersebut pertama kali penulis dapatkan adalah mengenai informasi
tentang pembimbing dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Student
Islamic Center yang akan diteliti. Adanya informasi tersebut sangat
membantu dalam menghasilkan data mengenai peranan ekstrakurikuler
Student Islamic Center terhadap perkembangan Spiritual Quotient siswa
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui hal-hal yang
mendalam dari responden yaitu untuk mengumpulkan data tentang kondisi
Spiritual Quotient siswa, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Student
Islamic Center dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa. Selain itu
juga untuk mengetahui nilai-nilai pengembangan, penerapan apa saja yang
sudah dilakukan dan faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan

ekstrakurikuler Student Islamic Center.
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2. Metode Observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”* Observasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan secara langsung yang meliputi cara pembimbing
membimbing siswa, tingkah laku siswa, cara/metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan dan mengembangkan sripiritualnya, mengikuti sarana
prasarana yang digunakan, motivasi yang diberikan kepada siswa. Disini
penulis terjun ke lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan dan
penelitian guna mendapatkan data mengenai gambaran umum keadaan SMA
Al-Islam Krian Sidoarjo.

Dalam melaksanakan observasi penulis terjun secara langsung pada
setiap proses kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center untuk
mengamati dan mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatannya serta
pengaruhnya terhadap perkembangan spiritual siswa setelah mengikuti
kegiatan ektrakurikuler Student Islamic Center (SIC)

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumentasi yaitu alat pengumpul data, dengan cara mengambil data dari

%2 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 21.
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dokumen yang tersedia dan angket sebagai pendukung . Pelaksanaan metode
ini, peneliti menyelidiki buku, arsip, jurnal, dan sebagainya.

Dalam metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau
informasi yang tidak ditemukan dalam wawancara ataupun observasi yang
meliputi: sejarah berdiri dan perkembangan, struktur organisasi, keadaan
siswa, tenaga pengajar, srana prasarana, daftar prestasi dan jadwal

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Student Islamic Center (SIC).

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.”

Mengingat dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka
analisis data dimulai dari lapangan dengan menggunakan deskriptif kualitatif

untuk Adapun yang dimaksud deskriptif kualitatif yaitu menyusun dengan cara

% Ibid, 35.



62

mendeskripsikan, menafsir dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus

dalam penelitian.**

Adapun proses analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif

model miles dan Hiberman. Analisis data ini dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis

ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:

1.

Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian, pada saat
penelitian dan bahkan akhir penelitian. Pada awal penelitian, umumnya
peneliti melakukan studi pre-eliminary yang berfungsi untuk verifikasi dan
pembuktian awal bahwa fenomena yang diteliti itu benar-benar ada. Pada
studi pre-eliminary, peneliti sudah melakukan wawancara, observasi, dan lain
sebagainya dan hasil dari aktivitas tersebut adalah data. Pada saat subjek
melakukan pendekatan dan menjalin hubungan dengan subjek penelitian,
dengan responden penelitian, melakukan observasi, membuat catatan
lapangan, bahkan ketika peneliti berinteraksi dengan lingkungan sosial subjek
dan informan, itu semua merupakan proses pengumpulan data.”
Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar

%4 Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 30.
% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 164-165.
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bagian
dari analisa data yang di dalamnya akan lebih difokuskan pada penganalisa
data itu sendiri.
3. Penyajian Data
Penyajian data dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.”® Oleh karena itu data dari lapangan dianalisis terlebih dahulu,
sehingga akan memunculkan deskripsi peranan kegiatan ekstrakurikuler
Student Islamic Center dalam mengembangkan Spiritual Quotient siswa
dengan jelas.
4. Penarikan kesimpulan dan pemeriksaan keabsahan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih dapat bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumplkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.”’

% Mattew B, Milles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah:Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Ul PRESS, 1992), 16-17.
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 345
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Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain.

I. Pengecekan Keabsahan Data

Pengambilan data- data melalui tiga tahapan, diantaranya tahapan
pendahuluan, tahap penyaringan data dan tahap melengkapi data yang masih
kurang. Pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan data.
Oleh sebab itu, jika terjadi data yang tidak relevan dan kurang memadai maka
akan dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut
memiliki kadar validitas yang tinggi.

Moleong menyebutkan karena dalam penelitian kualitatitatif diperlukan
suatu teknik pemeriksaan keabsahan data.”® Sedangkan untuk memperoleh
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik
sebagai berikut:

1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan observasi
secara terus menerus terhadap objek penelitian yang gejala lebih mendalam

terhadap berbagai aktivitas yang berlangsung di lokasi penelitian.

% Laxy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 171.
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2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atas pembanding
terhadap data.

3. Peerderieting (Pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang dimaksud
dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh

dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

J. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan yang dilakukan peneliti yaitu menyusun proposal
penelitian dengan tujuan meminta izin kepada lembaga untuk melakukan
penelitian sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
1. Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal berikut:
1) Wawancara dengan kepala sekolah SMA Al-Islam Krian
2) Wawancara dengan Waka bidang Kesiswaan SMA Al-Islam
3) Wawancara dengan Guru SMA Al-Islam
4) Wawancara dengan siswa-siswi SMA Al-Islam

5) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan
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6) Menelaah teori-teori yang relevan.
2. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifkasi agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.
3. Tahap Akhir Penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang diinginkan.



